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ABSTRAK

Isu kemiskinan masih menjadi salah satu fokus dalam tujuan Pembangunan
berkelanjutan di Indonesia. Penelitian ini melakukan analisis terhadap partisipasi perempuan
dalam bidang ekonomi-sosial terhadap pengurangan kemiskinan pada 34 provinsi di Indonesia
selama periode 2015-2023 dengan menggunaka regresi data panel. Melalui beberapa uji, model
estimasi Random Effect Model (REM) terpilih menjadi model penelitian ini. Hasil
menunjukkan bahwa APS perempuan, pengeluaran per kapita perempuan, dan proporsi
perempuan dalam managerial berpengaruh signifikan dalam mengurangi kemiskinan di
Indonesia, sementara penggunaan teknologi internet perempuan tidak memiliki pengaruh dalam
mengurangi kemiskinan. Temuan ini menekankan bahwa untuk mengurangi kemiskinan, maka
perlu meningkatkan kuantitas partisipasi perempuan dalam pendidikan, pendapatan, teknologi,
dan tenaga kerja formal beriringan dengan meningkatkan kualitas dan efektivitasnya.

Kata Kunci : Pengentasan Kemiskinan; Pemberdayaan Perempuan; Ketimpangan Gender​

ABSTRACT

Poverty remains a key issue in achieving the Sustainable Development Goals in
Indonesia. This study examines the effect of women’s socio-economic participation on poverty
reduction across 34 provinces in Indonesia during the 2015-2023 period using panel data
analysis. Based on model selection tests, the Random Effect Model (REM) was employed as the
estimation technique. The result show that the female school participation rate, women’s per
capita expenditure, and the proportion of women in managerial positions have significant effect
on reducing proverty in Indonesia. In contrast, women’s use of internet technology does not
show a significant impact on poverty reduction. These findings suggest that poverty alleviation
policies should focus not only on increasing women’s participation in education, income,
technology, and formal employment, but also on improving the quality and effectiveness of
such participation.

Keywords : Poverty Reduction; Women’s Empowerment; Gender Inequality

PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan sumber dari segala keterbatasan kemampuan manusia seperti

ketidakberdayaan, terpapar perlakuan buruk, tidak mampu membuat keputusan atas hidup

mereka sendiri, serta jaringan sosial yang tidak memadai dalam masyarakat bahkan lembaga-

lembaga negara (Adepoju, 2020). Kemiskinan tidak selalu tentang keterbatasan keuangan yang

dihadapi oleh seorang individu, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan, menciptakan

ekonomi yang tidak stabil, mempengaruhi pembangunan sosial-ekonomi suatu negara, memiliki

dampak buruk terhadap lingkungan, dan dapat mempengaruhi generasi masa depan suatu negara

(Boadi et al., 2025). Suich et al., (2024) menambahkan bahwa kemiskinan tidak hanya
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dipengaruhi faktor ekonomi atau finansial saja, namun dapat dipengaruhi oleh faktor lain yakni

usia, jenis kelamin, status sosial, disabilitas dan lokasi geografis.

Isu kemiskinan menjadi salah satu fokus dalam tujuan Pembangunan berkelanjutan bagi

negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Kemiskinan di Indonesia berdasarkan

persentase penduduk miskin pada tahun 2023 sebesar 9,36% menurun sebesar 0,33% pada tahun

2024. Penduduk miskin di Indonesia jika dilihat berdasarkan gender masih mengalami

ketimpangan, pada tahun 2024 persentase penduduk miskin perempuan masih lebih tinggi

dibandingkan laki laki dengan nilai masing-masing 9,20% dan 8, 86%. Hal ini dapat

mencerminkan perempuan menjadi lebih renta terhadap kemiskinan. Widiyanti et al., (2018)

juga menyebutkan bahwa perempuan dianggap sebagai kelompok yang sangat rentan terhadap

kemiskinan, bahkan pada kemiskinan yang lebih ekstrem. Di Indonesia maupun di bagian lain

dunia, ketika berbicara kemiskinan perempuan selalu ada di dalamnya seakan kemiskinan

identik dengan perempuan. Sejalan dengan laporan dari National Women’s Law Center, (2020)

bahwa sekitar 35% kemungkinan perempuan hidup dalam kemiskinan bahkan kemiskinan

ekstrem dibandingkan laki-laki.

Ketimpangan gender dalam kemiskinan ini akan memperlihatkan kondisi yang berbeda

jika ditinjau berdasarkan provinsi. Pada Gambar 1, dapat diketahui bahwa semakin tinggi angka

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) pada suatu provinsi, maka tingkat kemiskinan juga akan

tinggi. Provinsi-provinsi yang memiliki nilai IKG yang tinggi di Indonesia adalah provinsi

Papua, Papua Barat, dan NTT. Kondisi ini dapat disebabkan karena wilayah-wilayah tersebut

masih menjunjung tinggi kekuasaan antara laki-laki dengan perempuan dan peran perempuan

masih dibatasi dengan alasan norma dan nilai budaya (Jerumeh, 2024). Dengan demikian,

pemberdayaan perempuan penting untuk menurunkan angka IKG yang dimana dapat menjadi

solusi pengurangan kemiskinan. Pernyataan ini didukung oleh beberapa penelitian yang

menyatakan perlunya pemberdayaan perempuan karena ketimpangan gender dapat

memperburuk tingkat kemiskinan (Angelucci et al., 2023; Tanzile et al., 2023).

Kondisi ekonomi perempuan di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2023 jika diukur

berdasarkan pengeluaran per kapita rumah tangga menunjukkan tren yang berfluktuatif, namun

rata rata pengeluaran perkapita perempuan tahun 2023 meningkat sebesar Rp 298.000 dari tahun

sebelumnya. Sementara itu, kondisi sosial perempuan jika diukur berdasarkan angka partisipasi

sekolah perempuan (APS), penggunaan teknologi internet perempuan, dan proporsi perempuan

dalam posisi manajerial menunjukkan tren yang positif. Angka partisipasi sekolah (APS)

perempuan mengalami peningkatan sebesar 0,8%, penggunaan teknologi internet peremouan

meningkat sebesar 2,82%, dan proporsi perempuan dalam posisi manajerial meningkat sebsar

2,76%. Perubahan positif pada kondisi ekonomi sosial perempuan di Indonesia tidak
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sepenuhnya menggambarkan bahwa partisipasi perempuan dapat mengurangi kemiskinan secara

maksimal, karena masih adanya ketimpangan partisipasi perempuan dengan laki-laki dan masih

terlihatnya ketimpangan partisipasi perempuan dalam beberapa wilayah atau provinsi.

Kemiskinan di Indonesia masih menjadi isu yang yang bersifat multidimensional. Pada

kondisi tersebut, perempuan seringkali lebih renta karena keterbatasan akses terhadap sumber

daya ekonomi, pekerjaan layak, dan pengambilan keputusan (National Women’s Law Center,

2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

perempuan sebesar 56,42% lebih rendah dibandingkan laki-laki sebesar 84,66% serta

perempuan mendominasi sektor informal mencapai angka 64,25% yang menunjukkan adanya

ketimpangan structural dalam pasar tenaga kerja. Selain itu, beban ganda dalam rumah tangga

yang ditanggung perempuan ikut serta membatasi peran mereka dalam ekonomi-sosial

(Cieplinski et al., 2023; Fortin, 2015, 2019).

Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan dengan memberikan partisipasi yang setara

anatara perempuan dan laki-laki pada bidang ekonomi dan sosial misalnya pendidikan,

ketenagakerjaan, jabatan publik, dan pengambilan keputusan (Bapennas, 2020). Ernst et al.,

(2024) menyatakan bahwa perempuan berhak mendapatkan kesempatan yang sama dengan laki-

laki untuk menggunakan hak dalam pengambilan keputusan politik, ekonomi maupun publik.

Studi lain juga berpendapat bahwa pemberdayaan perempuan merupakan sarana dimana

perempuan dapat meningkatkan pendidikan, pendapatan, akses terhadap peluang, layanan, dan

sumber daya sehingga membantu pengentasan kemiskinan serta memajukan perekonomian

perempuan (Atozou et al., 2017; Cornwall, 2016; Zanbak & Soycan, 2023).

Sejalan dengan teori feminisme liberal yang dapat menjelaskan hubungan Perempuan

dengan kemiskinan. Feminisme liberal beranggapan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki

kapabilitas yang sama, sehingga harus mendapatkan akses yang setara pada sumber daya

ekonomi-sosial untuk pengembangan diri (Mill & Taylor, 1869). Dengan adanya hak dan

kesempatan yang setara, perempuan diharapkan dapat terbebas dari ketergantungan ekonomi,

sehingga dapat terhindar dari kemiskinan (Tong, 2014). Beberapa penelitian terdahulu juga

menemukan bahwa angka partisipasi sekolah (Ritonga et al., 2024), keuangan yang dilihat dari

pengeluaran per kapita (Ekaputri et al., 2025), penggunaan teknologi (Sharma, 2022), dan

partisipasi perempuan dalam kepemimpinan (Matovu et al., 2025) dapat membantu mengurangi

kemiskinan.

Penelitian-penelitian sebelumnya meneliti peran perempuan terhadap kemiskinan lebih

banyak pada bidang ekonominya saja seperti pendapatan, partisipasi angkatan kerja, dan

kewirausahaan mikro atau UMKM. Mengingat pemberdayaan perempuan yang kompleks,

penelitian ini menambahkan variabel dari bidang sosial seperti proporsi perempuan pada



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 16/12/2025 |Accepted : 17/01/2025 |Published : 18/03/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1777

manajerial sebagai cerminan pentingnya partisipasi perempuan pada sektor formal dan variabel

APS yang tidak hanya berdasrkan satu kelompok umur melainkan dari semua kelompok umur

(7-24 tahun) yang menjadi kebaruan dalam menganalisis partisipasi perempuan sebagai strategi

pengurangan kemiskinan.

Partisipasi perempuan dalam bidang ekonomi maupun sosial masih terbilang rendah

karena pada beberapa provinsi di Indonesia perempuan mengalami ketimpangan peran yang

tinggi, sehingga menganalisis kemiskinan dari sisi gender perlu dilakukan. Dengan demikian,

penelitian ini menggabungkan variabel-variabel dari bidang ekonomi dan sosial yang ditentukan

dari angka partisipasi sekolah (APS) perempuan, pengeluaran perkapita perempuan,

penggunaan teknologi internet perempuan, dan proporsi perempuan pada manajerial sebagai

indikator dari partisipasi perempuan dalam menganalisis kemiskinan di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori women empowerment atau teori pemberdayaan perempuan dapat digunakan untuk

menjelaskan hubungan antara perempuan dengan pengurangan kemiskinan dimana perempuan

diharuskan untuk berpartisipasi dalam peningkatan akses terhadap sumber daya, serta

pengambilan keputusan dalam bidang ekonomi, sosial dan politik untuk mencapai hak

perempuan. Menurut Kabeer, (1999) pemberdayaan perempuan berperan untuk mendorong

partisipasi perempuan dalam memutuskan pilihan-pilihan penting yang sebelumnya tidak

mampu mereka putuskan. Kabeer menentukan tiga dimensi utama untuk menjelaskan konsep

tersebut, yakni:

1. Sumber Daya (Resources)

Resources diartikan sebagai sumber daya ekonomi atau sumber daya alam yang dapat

diakses oleh perempuan seperti akses pendidikan dan perekonomian, sehingga dapat

meningkatkan daya tawar yang lebih kuat. Dalam penelitian ini, Angka Partisipasi Sekolah

(APS) mencerminkan akses perempuan terhadap pendidikan sebagai sumber daya mendasar

yang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapabilitas perempuan. Penelitian

dari Hofmarcher, (2021); Kabeer & Natali, (2013); Marwatika & Setyowati, (2025); Wang et al.,

(2025) membuktikan bahwa pendidikan yang dilihat dari angka partisipasi sekolah dapat

mengurangi kemiskinan. Kemudian, pengeluaran per kapita merupakan sumber daya ekonomi

yang dapat meningkatkan peran perempuan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi dan akses

sumber daya finansial. Penelitian dari Agyepong et al., (2024); Chai et al., (2025); Opata &

Ume, (2020) juga menyatakan bahwa partisipasi perempuan dalam meningkatkan item

pengeluaran atau perempuan yang memiliki tingkat konsumsi yang lebih kuat dan konsisten

dapat mengurangi kemiskinan.
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2.Agensi (Agency)

Agency diartikan sebagai kemampuan perempuan dalam membuat keputusan untuk

menentukan arah kehidupannya. Dalam penelitian ini, akses perempuan terhadap teknologi

internet merupakan indikator penting yang dapat membentuk agency karena teknologi internet

menjadi fasilitas yang memudahkan dalam mengakses bahkan memperluas jaringan sosial dan

ekonomi (Zhang et al., 2024). Selain itu, proporsi perempuan dalam jabatan manajerial menjadi

indikator yang paling mencerminkan agency karena jabatan tersebut menyempurnakan peran

perempuan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya, dan dapat mempengaruhi

kebijakan dalam organisasi. Bukti dari Beaman et al., (2012); Laidoja et al., (2022); Matovu et

al., (2025); Romero & Santero-s, (2023) menunjukkan bahwa kehadiran perempuan pemimpin

dapat menurunkan ketimpangan gender yang mencerminkan peningkatan kesetaraan, sehingga

membantu mengurangi angka kemiskinan.

3. Pencapaian (Achievements)

Achievements merupakan hasil dari resources dan agency yang telah dilakukan oleh

perempuan. Dalam penelitian ini, variabel APS perempuan, pengeluaran per kapita perempuan,

penggunan teknologi internet perempuan, dan proporsi perempuan dalam jabatan manajerial

dapat berkorelasi dalam kerangka teori Naila Kabeer untuk menggambarkan bagaimana

pemberdayaan perempuan mempengaruhi kesejahteraan sehingga dapat mengurangi kemiskinan

di Indonesia.

Berdasarkan landasan teoritis dan studi empiris yang dijelaskan, hipotesis yang

dibangun yakni, H1: Angka Partisipasi Sekolah (APS) perempuan, pengeluaran per kapita

perempuan, penggunaan teknologi internet perempuan, dan proporsi perempuan pada manajerial

berpengaruh signifikan terhadap pengurangan kemiskinan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel dari tahun 2015

hingga 2023 untuk 34 provinsi di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder yang

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah

model data panel yang diestimasi melalui tiga pendekatan yakni, Common Effect Model (CEM),

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) dengan menggunakan software

stata. Variabel dependen (Y) merupakan kemiskinan di Indonesia, sementara variabel

independen terdiri dari angka partisipasi sekolah (APS) perempuan (X1), pengeluaran per kapita

perempuan (X2), penggunaan teknologi internet perempuan (X3), dan proporsi perempuan pada
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manajerial (X4). Model yang digunakan berasal dari studi teoritis dan studi empiris yang

dijelaskan pada bagian sebelumnya.

��� = �0 + �1�1�� + �2�2�� + �3�3�� + �4�4�� + ���(1)

Keterangan:
��� : Kemiskinan
�0 : Intersep
�1,�2,�3,�4: Koefisien regresi
�1�� : Angka Partisipasi Sekolah (APS) perempuan
�2�� : Pengeluaran per kapita perempuan
�3�� : Penggunaan teknologi internet perempuan
�4�� : Proporsi perempuan pada manajerial
i : Provinsi
t : Periode 2015-2023
ε : error terms

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Regresi data panel memiliki tiga model estimasi data, yaitu Common Effect Model

(CEM) yang merupakan model estimasi paling sederhana dengan metode estimasi Ordinary

Least Square (OLS), Fixed Effect Model (FEM) yang merupakan teknik mengasumsikan

masing-masing individu harus memiliki intersep yang berbeda dengan metode Least Square

Dummy Variable (LSDV), dan Random Effect Model (REM) yang merupakan metode regresi

dimana kekurangan pada model diasumsikan sebagai error atau residual dengan metode

Generalized Least Square (GLS). Ketiga model estimasi tersebut dapat melalui beberapa

pengujian untuk menentukan model terbaik yang digunakan dalam analisis statistik data panel

(Gujarati & Porter, 2013).

Uji Chow

Uji Chow merupakan pengujian yang digunakan untuk menentukan model yang terbaik

antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM) dalam regresi data panel.

Jika hasil uji Chow signifikan pada taraf nyata 5% maka tolak H0 dan terima H1. Hipotesis

dalam uji Chow adalah sebagai berikut:

H0: Common Effect Model

H1: Fixed Effect Model

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai (Prob > F) adalah 0,000 yang signifikan pada taraf

nyata 5%, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Maka model terbaik yang dipilih adalah Fixed

Effect Model.

Uji Hausman

Uji Hausman merupakan pengujian yang digunakan untuk menentukan model terbaik

antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). Jika hasil uji Hausman
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signifikan pada taraf nyata 5% maka tolak H0 dan terima H1. Hipotesis dalam uji Hausman

adalah sebagai berikut:

H0: Random Effect Model

H1: Fixed Effect Model

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai (Prob > Chi) adalah 0,069 > 0,05, artinya model tidak

signifikan pada taraf nyata 5% dan tolak H1. Maka model terbaik yang dipilih adalah Random

Effect Model.

Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji LM merupakan pengujian yang digunakan untuk menentukan model terbaik antara

Common Effect Model (CEM) atau Random Effect Model (REM). Jika hasil uji LM signifikan

pada taraf nyata 5% maka tolak H0 dan terima H1. Hipotesis dalam uji LM adalah sebagai

berikut:

H0: Common Effect Model

H1: Random Effect Model

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai (Prob > Chibar2) adalah 0,000 yang signifikan pada

taraf nyata 5%, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Maka Random Effect Model merupakan

model estimasi terbaik yang dapat digunakan dalam analisis regresi data panel.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Gujarati, (2003) regresi data panel memiliki keunggulan utama yakni pada

beberapa uji asumsi klasik seperti uji normalitas dan uji autokorelasi boleh tidak dilakukan

pengujian. Kemudian, berdasarkan hasil uji Chow, uji Hausman, dan uji LM Random Effect

Model merupakan model estimasi terbaik sehingga uji heteroskedastisitas juga tidak perlu

dilakukan, karena model ini secara otomatis dapat mengatasi heteroskedastisitas melalui metode

GLS (Generalized Least Square). Dengan demikian, dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang

perlu dilakukan adalah uji multikolinearitas.

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel bebas pada

model regresi. Model dapat dikatakan bebas multikolinearitas apabila nilai VIF < 10. Tabel 4

menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai VIF < 10, artinya model yang digunakan

tidak terjadi multikolinearitas.

Analisis Estimasi Random Effect Model (REM)

Random Effect Model (REM) merupakan model yang terpilih melalui uji Chow, uji

Hausman, dan uji LM. Pada tabel 5, ditunjukkan bahwa koefisien serta p-value dari variabel

APS perempuan, pengeluaran perkapita perempuan, dan proporsi perempuan dalam managerial

bernilai negatif dan berpengaruh signifikan terhadap pengurangan kemiskinan. Sementara itu,

variabel penggunaan teknologi internet perempuan bernilai negatif namun tidak berpengaruh



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 16/12/2025 |Accepted : 17/01/2025 |Published : 18/03/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1781

signifikan terhadap pengurangan kemiskinan. Tabel 5 menunjukkan model regresi data panel

yang dibentuk dari hasil estimasi Random Effect Model (REM) adalah sebagai berikut:

���������� = 23,079 − 0,128 �1 − 0,000 �2 − 0,000 �3 − 0,021 �4 + �(2)

Hasil analisis regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model akan

diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Variabel Angka Partisipasi Sekolah (APS) perempuan, menunjukkan nilai p-value sebesar

0,000 dimana kurang dari taraf signifikansi 5% dengan koefisien variabel sebesar -0,128.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengeluaran per kapita perempuan memiliki pengaruh negatif

dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia selama periode 2015-2023. Artinya, jika

APS meningkat 1% maka kemiskinan akan berkurang sebesar 0,128. Temuan ini konsisten

dengan penelitian sebelumnya Frempong, (2024); Marwatika & Setyowati, (2025); Wei et al.,

(2021) yang menyatakan bahwa partisipasi perempuan pada pendidikan termasuk pada angka

partisipasi sekolah memiliki pengaruh dalam menurunkan kemiskinan. Selain itu, tingkat

pendidikan perempuan juga menjadi penentu dalam kesejahteraan rumah tangga. Merujuk

dari penelitian Bertoni et al., (2025) dalam program pengentasan kemiskinan, meningkatkan

partisipasi sekolah anak usia sekolah dapat menjadi solusi.

2. Variabel pengeluaran per kapita perempuan, menunjukkan nilai nilai p-value sebesar 0,000

dimana kurang dari taraf signifikansi 5% dengan koefisien variabel sebesar -0,000. Hasil ini

menunjukkan bahwa meskipun relatif kecil, pengeluaran per kapita perempuan memiliki

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia selama periode 2015-2023.

Artinya, jika pengeluaran per kapita perempuan meningkat seribu rupiah maka kemiskinan

akan berkurang sebesar 0,000. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hanum, (2025); Opata &

Ume, (2020); Zahra & Usman, (2024) yang menyatakan bahwa pengeluaran per kapita

perempuan berpengaruh signifikan dalam mengurangi kemiskinan. Kemudian temuannya

juga menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak dan konsisten membelanjakan uang

mereka pada biaya pendidikan, makan, dan layanan rumah tangga. Dengan demikian,

konsumsi yang konsisten tersebut dapat mengurangi kemiskinan.

3. Variabel penggunaan teknologi internet perempuan, menunjukkan nilai p-value sebesar 0,117

dimana lebih dari taraf signifikansi 5% dengan koefisien variabel sebesar -0,000. Hasil ini

menunjukkan bahwa meskipun arah hubungan variabel bersifat negatif, namun akses

perempuan terhadap teknologi internet tidak berpengaruh signifikan terhadap pengurangan

kemiskinan di Indonesia selama periode 2015-2023. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan

Wang & Zhang, (2022); Zhang et al., (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi

internet perempuan dapat memfasilitasi partisipasi kerja perempuan dan meningkatkan

pendapatannya sehingga berpotensi mengurangi kemiskinan. Namun, penelitian Bergantio et
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al., (2025); Rivera & Garcia, (2021) menemukan bahwa penggunaan internet dapat

memberikan hasil yang berbeda antara wilayah perdesaan dengan perkotaan. Jika penggunaan

internet tidak disertai dengan literasi atau akses yang setara maka tidak akan berpengaruh

terhadap pengurangan kemiskinan dan dapat memperparah kesenjangan. Dengan demikian,

perlunya pemerataan akses antar wilayah/provinsi dan peningkatan literasi teknologi internet

pada perempuan mengenai akses informasi, akses peluang kerja, dan peluang ekonomi

lainnya sehingga dapat mengurangi kemiskinan melalui penggunaan teknologi internet.

4. Variabel proporsi perempuan pada posisi managerial, menunjukkan nilai p-value sebesar

0,004 dimana kurang dari taraf signifikansi 5% dengan koefisien variabel sebesar -0,021.

Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi perempuan pada posisi managerial memiliki pengaruh

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia selama periode 2015-2023. Artinya,

jika proporsi perempuan pada posisi managerial meningkat 1% maka kemiskinan akan

berkurang sebesar 0,021. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya Kalbarczyk et

al., (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan berpengaruh positif dalam

meningkatkan kualitas perusahaan dari berbagai sektor termasuk sektor ekonomi. Selain itu,

berdasarkan data global peningkatan proporsi kepemimpinan perempuan dalam sektor

ekonomi seperti pemilik usaha perempuan dapat berpengaruh signifikan dalam pengurangan

kemiskinan (Boadi et al., 2025).

Nilai R-squared yang ditunjukkan pada tabel 5 sebesar 0,3372 menjelaskan bahwa

variabel angka partisipasi sekolah (APS) perempuan, pengeluaran per kapita perempuan,

penggunaan teknologi internet perempuan, dan proporsi perempuan pada posisi managerial

secara bersama-sama berpengaruh mengurangi kemiskinan di Indonesia sebesar 33,72%

sementara sisanya ditentukan oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini.

KESIMPULAN

Partisipasi perempuan pada bidang sosial seperti pendidikan yang dicerminkan oleh

APS dan tenaga kerja formal yang dicerminkan melalui proporsi perempuan pada managerial

berpengaruh signifikan dalam mengurangi kemiskinan. Sementara partisipasi perempuan dalam

mengakses teknologi internet tidak berpengaruh secara signifikan, hal ini disebabkan oleh masih

rendahnya kuantitas, intensitas, bahkan kualitas perempuan dalam mengakses teknologi internet

dibandingkan laki-laki. Kemudian, partisipasi perempuan pada bidang ekonomi seperti

pengeluaran per kapita memiliki pengaruh yang signifikan meskipun pengaruhnya relatif kecil.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menjelaskan bahwa pemberdayaan perempuan

melalui peningkatan partisipasinya dapat menjadi solusi pengentasan kemiskinan. Hasil

penelitian ini juga memperkuat teori Kabeer, (1999) mengenai pemberdayaan perempuan yang

menyatakan bahwa pemberdayaan tidak selalu berkaitan dengan permasalahan ekonomi, namun
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berkaitan erat juga dengan kemampuan perempuan dalam mengakses sumber daya (resources),

membuat keputusan untuk kepentingan diri (agency), sehingga hasilnya akan diperoleh dari

resources dan agency yang dilakukan (achievements).

Partisipasi perempuan dalam pendidikan, pengeluaran per kapita, dan posisi managerial

merupakan cerminan dari resources dan agency yang dapat meningkatkan kesejahteraan

perempuan serta mengurangi kemiskinan. Sementara itu, partisipasi perempuan dalam

penggunaan teknologi internet masih memerlukan literasi digital, peningkatan kapasitas, dan

peluang ekonomi untuk mencapai kesejahteraan yang dapat membantu mengurangi kemiskinan.

Dengan demikian, kebijakan yang diperlukan adalah peningkatan pemberdayaan gender dengan

memastikan kesempatan yang sama bagi perempuan melalui peningkatan kuantitas partisipasi

perempuan dalam akses sumber daya ekonomi-sosial beriringan dengan meningkatkan kualitas

dan efektivitasnya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yakni, variabel belum sepenuhnya

menggambarkan mikro individu secara spesifik, variabel yang diproksikan seperti APS belum

sepenuhnya menggambarkan kualitas akses pendidikan, variabel yang tidak signifikan dapat

terjadi dikarenakan ada variabel yang tidak diamati seperti factor budaya, dan struktur ekonomi-

sosial antar provinsi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan

kekurangan yang ada untuk menghasilkan temuan yang lebih relevan dan universal.
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Gambar 1 Kemiskinan dan Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Indonesia Berdasarkan Provinsi
Sumber: Badan Pusat Statistik (2025), diolah oleh peneliti

Tabel 1 Hasil Uji Chow
Model

Prob > F 0,000
Sumber: Data olahan, 2025

Tabel 2 Hasil Uji Hausman
Model

Prob > Chi2 0,069
Sumber: Data olahan, 2025

Tabel 3 Hasil Uji Lagrange Multiplier
Model

Prob > Chibar2 0,000
Sumber: Data olahan, 2025

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Data olahan, 2025

Tabel 5 Hasil Estimasi Random Effect Model (REM)
Kemiskinan Coef Std.Er z-value p-value

X1 (APS Perempuan) -0,128 0,028 -4,45 0,000
X2 (Pengeluaran Per kapita Perempuan) -0,000 0,000 -3,88 0,000

X3 (Penggunaan Teknologi Internet Perempuan) -0,000 0,000 -1,57 0,117
X4 (Managerial Perempuan) -0,021 0,007 -2,89 0,004

Cons 23,079 1,886 12.23 0,000
R-squared: 0,3372

Sumber: Data olahan, 2025

Variabel VIF 1/VIF
X1 (APS Perempuan) 1,10 0,905

X2 (Pengeluaran Perkapita Perempuan) 1,07 0,932
X3 (Penggunaan Teknologi Internet Perempuan) 1,06 0,943

X4 (Managerial Perempuan) 1,00 0,996
Mean VIF 1,06


